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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kerajinan adalah hal yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan yang berkaitan dengan 

barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan. kerajinan yang dibuat biasanya terbuat dari 

berbagai bahan. Dari kerajinan ini menghasilkan hiasan atau benda seni maupun barang pakai. 

Biasanya istilah ini diterapkan untuk cara tradisional dalam membuat barang-barang 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajinan). 

 

Kota Pariaman terkenal dengan keindahan pantainya, dan sekarang Kota Pariaman sedang 

mengembangkan wisata pantai dan pulau-pulaunya yang ada. Berdasarkan data dari Dinas 

Pariwisata dan kebudayaan Kota Pariaman, banyaknya kunjungan wisatawan ke Kota Pariaman 

tahun 2016 adalah 2.907822 wisatawan (domestik dan mancanegara) . Potensi besar yang ada pada 

pantai Kota Pariaman dapat di kembangkan pada wisata pantai di Kota Pariaman dan dapat 

menjadikan atau memberi nilai jual tinggi yang akan meningkatkan penghasilan pariwisata Kota 

Pariaman. 

 

Selain dikenal dengan pariwisata, Kota pariaman juga diiringi dengan perkembangan yang cukup 

pesat dalam bidang perdagangan yang salah satunya adalah dalam bentuk industri. Di kota Pariaman 

sendiri, telah banyak industri-industri, baik yang besar maupun yang kecil ,tetapi dilihat lebih jauh 

lagi industri di Kota pariaman di dominasi oleh industri kecil seperti home industry.  

 

Berkaitan dengan industri, Kota Pariaman memiliki 1647 industri kecil menengah (IKM) 

berdasarkan data dari  Dinas Koperasi perindustrian dan perdagangan Kota Pariaman yang terdiri 

dari industri Kerajinan Sulaman/Bordir, Rajutan, Alas Kaki, Anyaman, konveksi ,Makanan ringan 

khas Pariaman ,dan sebagainya, tetapi IKM di Kota Pariaman banyak didominasi IKM kerajinan 

Sulaman /bordir dan rajutan. Salah Satu daerah Penghasil Kerajinan Sulaman di Kota Pariaman  

yaitu desa Naras. Desa Naras dikenal sebagai salah satu desa di kecamatan Pariaman Utara yang 

memiliki keunggulan tersendiri dalam bidang ekonomi, khususnya industri rumah tangga kerajinan 

sulaman yang dimana merupakan kesatuan unit antara rumah, tempat produksi, serta kios-kios 

pemasaran hasil kerajinan. Hasil Produk sulaman ini juga dijual di kota lain, seperti Bukittinggi, 

Padang Panjang, Payakumbuh, Batusangkar, dan kota lainnya di Sumatra Barat. Bahkan juga 

dipasarkan ke Pulau Jawa hingga ke Keluar Negeri seperti  Malaysia, Brunei Darussalam dan 

Singapura sehingga menjadi salah satu andalan sektor ekonomi di kota Pariaman. 

 

Disamping dari potensi dan keunggulan desa Naras sebagai kawasan industri , ternyata juga masih 

terdapat kekurangan. Pertama, Para pengrajin masih bernaung dalam industri kerajinan rumah 

tangga atau home industry meskipun hasil kerajinan sudah dipasarkan ke luar negeri. Kedua, 

keterbatasan modal dan fasilitas kerja. Ketiga, lokasi pengrajin yang terpencar meski dalam satu 

desa sehingga kurang efisien  jika konsumen ingin lebih mengenal dan mendapatkan informasi atau 

mendapatkan hasil kerajinan secara cepat dan lengkap. Keempat, Pasar produksi yang berada di 

Kelurahan Jati yang merupakan pasar yang difungsikan untuk mempromosikan hasil kerajinan lokal 

belakangan ini tidak banyak aktifitasnya/tidak berfungsi dengan baik disebabkan kurangnya minat 

dari produsen kerajinan lokal karena harga sewa kios yang tidak terjangkau. selain itu tidak adanya 

akses transportasi umum menuju pasar produksi sehingga  tingkat ketertarikan konsumen untuk 

mengunjungi pasar tersebut berkurang. 

 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu adanya perancangan sebuah ”Pusat kerajinan” untuk 

mengatasi permasalahan yang ada serta mengembangkan kerajinan-kerajinan baru yang 

memanfaatkan hasil sumber daya alam di Kota Pariaman untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, 

potensi industri, potensi wisata . Pusat kerajinan  sebagai tempat lapangan pekerjaan khususnya bagi 

masyarakat Kota Pariaman dan tempat rekreasi berupa wisata budaya serta edukasi sebagai proses 

pelatihan kepada para pengunjung dalam pengembangan kreativitas untuk pelestarian kerajinan khas 

Pariaman dapat memberi manfaat bagi pengembangan daerah dan ekonomi masyarakat di Kota 

Pariaman. 

 

1.2 Data dan Fakta 

Kota Pariaman tidak hanya dikenal dengan keindahan pantainya , tetapi juga dalam hasil produk 

lokal yang dimana berasal dari industri kecil menengah (IKM) .Berdasarkan data dari Dinas 

Koperindag Kota Pariaman , terdapat 1647 IKM yang berada di Kota Pariaman terdiri dari industri 

Kerajinan Sulaman/Bordir, Rajutan, Alas Kaki, Anyaman, konveksi ,Makangan Ringan khas 

Pariaman ,dan sebagainya. Tetapi IKM di Kota Pariaman banyak didominasi IKM kerajinan 

Sulaman /bordir dan rajutan. 
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Dalam Hal Kerajinan Sulaman/Bordir, Desa Naras merupakan showroom dari hasil kerajinan 

tersebut yang dimana hasil kerajinan sudah dipasarkan ke mancanegara. Desa Naras di dalam RTRW 

Kota Pariaman termasuk dalam Kawasan Industri dan dengan adanya potensi kawasan yang dapat 

dikembangkan sebagai tempat tujuan wisata sehingga bisa menjadikan atau meningkatkan 

penghasilan perekonomian dan  pariwisata Kota Pariaman. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka dapat dirumuskan: 

1.3.1 Permasalahan Non Arsitektural: 

1. Bagaimana cara mengembangkan sebuah kawasan industri menjadi tujuan wisata yang 

nyaman untuk dikunjungi? 

2. Bagaimana cara menarik minat generasi muda untuk belajar dan mempelajari seni budaya dan 

kerajinan lokal? 

1.3.2 Permasalahan Arsitektural : 

1. Bagaimana mendesain sebuah Pusat kerajinan yang sekaligus mampu menjadi potensi wisata 

di Kota Pariaman? 

2. Bagaimana menciptakan wadah untuk berkreatifitas bagi masyarakat Kota Pariaman 

khususnya generasi muda dalam bidang seni kerajinan? 

3. Bagaimana pemanfaatan sumber daya alam yang dapat diterapkan dalam sistem bangunan ? 

4. Apa saja Fasilitas  penunjang yang disediakan untuk mencukupi kebutuhan pengunjung agar 

menarik pengunjung/wisatawan datang dan merasakan kenyamanan saat berkunjung? 

 

1.4 Maksud dan Tujuan 

1.4.1 Maksud 

Maksud dari perancangan  pusat kerajinan ini adalah merencanakan dan merancang sebuah 

bangunan yang dapat dijadikan sebagai wadah untuk berkumpulnya para pengrajin sehingga 

saling berinteraksi dan mengembangkan potensi yang ada, serta diadakan fungsi-fungsi 

penunjang sebagai bentuk daya tarik sebagai tempat wisata. 

1.4.2 Tujuan 

Tujuan perancangan ini adalah : 

1. Menjadikan Pusat kerajinan ini sebagai wadah untuk berkumpul para pengrajin sulaman 

,cendramata dan sebagainya serta lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, 

2. Menjadikan Pusat kerajinan sebagai penghasil kerajinan yang berkualitas, 

3. Merencanakan Pusat kerajinan sebagai pusat promosi dan pemasaran hasil seni dan kerajinan 

khas Kota Pariaman. 

 

1.5 Manfaat 

1. Perancangan Pusat Kerajinan ini dapat menjadi lapangan pekerjaan yang baik bagi masyarakat 

sekitar, 

2. Kota Pariaman memiliki ikon tersendiri sebagai Kota penghasil kerajinan  di Sumatera Barat, 

3. Menjadikan Pusat kerajinan sebagai tempat untuk meningkatkan kecintaan masyarakat 

terhadap produk lokal. 

 

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan 

1.6.1 Ruang Lingkup Spasial 

Ruang lingkup pembahasan lokasi berada di Jl. Siti Manggopoh Desa Manggung, Kecamatan 

Pariaman Utara, Kota Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. 

1.6.2 Ruang Lingkup Substansi 

Lingkup pembahasan berkaitan dengan aktivitas seni dan budaya di Kota  Pariaman, dimana 

budaya dan seni memiliki keterkaitan yang erat. Budaya merupakan segala hasil karya cipta 

manusia yang bernilai dan diwariskan ke generasi-generasi selanjutnya, dimana setiap generasi 

harus mengembangkan serta melestarikanya. Sedangkan Seni adalah hasil karya manusia yang 

indah, abstrak dan setiap generasi akan berbeda. Unsur-unsur seni dan budaya yang ada sangat 

banyak dan luas, maka pembahasan seni dan budaya akan dibatasi dengan seni kriya/kerajinan 

tangan yang terdapat di Kota pariaman ,diantaranya: 

1. Kerajinan Sulaman benang emas 

2. Kerajinan Rajuta/Bordir 

3. Kerajinan Anyaman 

4. Kerajinan Cenderamata/Souvenir, dsb 

Hal diatas didasari pada aktivitas-aktivitas yang masih banyak dijumpai dikalangan Pengrajin, 

maka perencanaan Pusat kerajinan akan mewadahi serta memusatkan kegiatan tersebut dan 

memperkenalkanya ke masyarakat luas. 
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1.7 Metode  

1.7.1 Metoda Penelitian 

A. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif bersifat 

deskriptif, metode ini dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan keadaan disekitar kawasan site pada saat sekarang berdasarkan fakta – fakta atau 

apa adanya, metode deskriptif memusatkan perhatiannya pada menemukan fakta – fakta 

sebagaimana keadaan sebenarnya. Oleh karena itu penelitian ini diperoleh berupa data yang 

berwujud kata – kata tertulis atau lisan orang yang diamati. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif karena melalui pendekatan tersebut lebih tepat untuk mengidentifikasikan kawasan. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Metoda yang digunakan adalah:   

1. Tahap pengumpulan data 

a. Data Primer 

1) Survei lapangan, berupa pengamatan, pengambilan gambar dan perolehan data 

langsung pada area site di jalan Siti Manggopoh, Manggung 

2) Studi Komparatif, yaitu mengumpulkan data yang diperlukan dan yang berkaitan 

dengan Pusat Kerajinan, kemudian mencari beberapa perbandingan, dan penjabaran 

desain - desain yang sudah ada atau hampir sejenis, dan merangkumnya dalam studi 

preseden. 

3) Studi Literatur, studi tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan aspek-aspek 

desain perencanaan Pusat Kerajinan serta beberapa elemen-elemen yang dapat 

menunjang tema berupa jurnal dan internet. 

4) Observasi, yaitu pengumpulan data melalui pengamatan langsung pada kawasan site. 

Bertujuan untuk mengamati fenomena sosial yang terjadi sekaligus melakukan 

pengumpulan data serta mengamati keseluruhan gejala – gejala atau fenomena yang 

terjadi. Terdapat beberapa variabel penelitian yang berkenaan dengan observasi ini, 

yakni berkaitan dengan potensi wilayah, aspek internal usaha, dan institusi 

pendukung. 

5) Wawancara  untuk mendapatkan informasi secara lansung yang dapat menjelaskan 

dan menjawab permasalahan penelitian yang bersangkutan secara objektif. Pada 

penelitian ini wawancara dilakukan terhadap pihak – pihak yang berkompeten pada 

instansi yang berhubungan dengan penelitian. 

 

b. Data Sekunder 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengumpulan kepustakaan dan instansi 

terkait (RTRW Kota Pariaman, Dinas Koperasi Perindustrian Kota Pariaman) 

 

Dilakukan dengan menggunakan instrument sebagai berikut : 

1) Studi Kepustakaan : pengumpulan data yang diperoleh dari jurnal – jurnal 

(kerajinan,industri kreatif, seni dan budaya) dan internet 

2) Studi Dokumentasi : teknik pengumpulan data dengan menggunakan catatan atau 

dokumen yang ada (peta citra dan blad tahun 2013). 

 

2. Tahapan analisa data 

Setelah data yang dibutuhkan telah dikumpulkan, peneliti harus menganalisa data yang telah 

di dapat, agar memudahkan dalam mengelompokan permasalahan yang terdapat di lapangan. 

Langkah-langkah menganalisa data sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui karakteristik tapak, terlebih dahulu menganalisa lingkungan sekitar 

lokasi seperti mencari tahu  batasan dan luas lokasi. 

2. Menganalisa kebijakan pemerintah dengan cara melihat RTRW untuk mengetahui fungsi 

atau kegunaan lokasi tersebut. 

3. Menganalisa permasalan yang ada disekitar lokasi, agar memudahkan peneliti untuk 

mencari solusi yang akan di selesaikan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

4. Menarik kesimpulan atau rangkuman setelah melakukan analisa terhadap data yang telah 

di dapat, agar peneliti dapat mencapai solusi dan menentukan konsep yang sesuai dengan 

karakteristik dan permasalahan yang ada di lokasi, untuk pemecahan masalah yang ada di 

lapangan. 
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1.7.2 Metoda Perancangan 

Metode perancangan adalah cara yang harus di tempuh secara bertahap atau sesuai proses untuk 

membuat sebuah karya seni atau ilmu dalam merancang bangunan. 
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ISSU 

Judul  

Alasan Pemilihan Judul 

Latar Belakang  

Tinjauan Kepustakaan 

1. Tinjauan Jurnal 

2. Teori yang Digunakan 

Preseden Desain 

1. Chayi Industrial Innovation Center 

2. Soorim Art Center 

3. Pusat kerajinan Batik 

Permasalahan Desain 

1. Non – Arsitektur 

2. Arsitektur 

Data 

1. Data Primer 

2. Data Sekunder 

Analisa  

Konsep  

Kriteria Desain 

Gagasan  Desain 

Tinjauan Literatur 

Metode 

1. Konsep Kawasan 

2. Konsep Tapak 

3. Konsep Tata Bangunan 

4. Konsep Sistem Sirkulasi dan Jalur 

Penghubung 

5. Konsep Tata Kualitas Lingkungan 

6. Konsep Sistem Sarana dan Prasarana 

dan Utilitas Lingkungan 

 
Gambar Skema 1.1 : Metode Perancangan 

Sumber : Hasil Analisa Konfigurasi Penulis, tahun 2017 
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